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Analisa Markov
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Analisa Markov digunakan sebagai penunjang dalam pengambilan keputusan mengenai kebijakan di masa yang akan datang, yaitu dengan memberikan informasi probabilita yang diperlukan.  

Analisa Markov dapat diterapkan terutama pada sistem yang menampilkan pergerakan probabilita dari satu keadaa (kondisi) ke keadaan yang lain, sepanjang waktu. 

Aplikasi penerapan Analisa Markov yang paling populer adalah analisa perpindahan merk yang dilakukan oleh pelanggan.

Contoh penerapan Analisa Markov 1:

Salon ‘Ch’ memiliki dua orang penata rias. Dua orang penata rias tersebut adalah Mr.Adi dan Mr.Budi. Beberapa bulan lalu, pihak marketing salon mengadakan survei kepada para pelanggannya. Ternyata, -menurut survei- , pelanggan tidak selalu memililh untuk menggunakan jasa dari penata rias yang sama. Masih berdasarkan survei, jika pelanggan menggunakan jasa Mr.Adi di bulan apapun, maka terdapat probabilitas sebesar 0,4 bahwa ia akan kembali menggunakan jasa Mr.Adi dan 0,6 bahwa pelanggan akan menggunakan jasa Mr. Budi di bulan berikutnya. Kemudian, -masih menurut survei- , jika pelanggan menggunakan jasa Mr.Budi pada bulan apapun, maka terdapat probabilitas sebesar 0,7 bahwa pelanggan akan menggunakan jasa Mr.Adi dan probabilitas sebesar 0,3 bahwa pelanggan akan kembali menggunakan jasa Mr.Budi.

Bantulah pihak marketing salon untuk beberapa hal di bawah ini :  (
a. Membuat perhitungan probabilita pada bulan ke-3 yang transaksi bulan pertamanya dengan Mr.Adi.
b. Membuat perhitungan probabilita pada bulan ke-3 yang transaksi bulan pertamanya dengan Mr. Budi.

c. Membuat perhitungan probabilita keadaan tetap (steady-state) dalam jangka panjang yang transaksi bulan pertamanya dengan Mr.Adi.

d. Membuat perhitungan probabilita keadaan tetap (steady-state) dalam jangka panjang yang transaksi bulan pertamanya dengan Mr. Budi.

e. Menghitung jumlah perkiraan pelanggan yang dirias Mr.Adi dan Mr.Budi dalam jangka panjang -- jika terdapat 200 pelanggan tetap yang dirias tiap bulannya dalam salon tersebut--.

Penyelesaian :

Pertama-tama -untuk mempermudah pengerjaan selanjutnya-, buatlah tabel rangkuman terlebih dahulu.

	Bulan

Januari
	Bulan Berikutnya

	
	Mr.Adi
	Mr. Budi

	Mr.Adi
	0,4
	0,6

	Mr. Budi
	0,7
	0,3


Tabel1. Probabilita Pengguna Jasa Penata Rias

Untuk menghitung probabilita keadaan bulan ke-i, kita dapat menggunakan beberapa cara, yaitu menggunakan 
1. diagram pohon, dan 
2. perhitungan (matriks).

Diagram Pohon 

(Dari sudut pandang Mr.Adi)
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Gambar1. Diagram pohon berdasarkan transaksi antara pelanggan dengan Mr.Adi di bulan Januari

Untuk menghitung probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi pada bulan ke-3 (dalam hal ini, pelanggan pada bulan pertama menggunakan jasa Mr.Adi) , kita harus menjumlahkan dua nilai probabilita yang mengacu pada Mr.Adi di bulan ke-3.

(0,4 x 0,4) + (0,6 x 0,7) = 0,58

Probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr. Budi pada bulan ke-3 juga didapat dengan menjumlahkan dua nilai probabilitas pada kotak-kotak Mr.Budi.

(0,4 x 0,6) + (0,6 x 0,3) = 0,42

Jadi, probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi pada bulan ke-3 sebesar 0,58. Dan probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr. Budi pada bulan ke-3 sebesar 0,42.

(Dari sudut pandang Mr.Budi)










Gambar2. Diagram pohon berdasarkan transaksi antara pelanggan dengan Mr.Budi di bulan Januari

Probabilitas pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Budi pada bulan ke-3 (dalam hal ini, pada bulan pertama pelanggan menggunakan jasa Mr.Budi) ,dapat dicari dengan menjumlahkan dua nilai probabilitas, yaitu ;

0,42 + 0,09 = 0,51

Dan probabilitas pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi pada bulan ke-3 adalah ; 

0,28 + 0,21 = 0,49

Jadi, probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Budi pada bulan ke-3 sebesar 0,51 Dan probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi pada bulan ke-3 sebesar 0,49.
Matriks Transisi

Data mengenai probabilita penggunaan jasa penata rias dapat ditulis dalam bentuk matriks transisi di bawah ini.

                                                                           Mr.Adi     Mr.Budi
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Dalam analisa Markov ini, kita dapat menggunakan beberapa simbol dimana ;

A mewakili probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi.

B mewakili probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Budi.

A atau B yang ditulis lebih dulu dinyatakan sebagai probabilita yang akan dicari.

A atau B yang ditulis sebagai subscript merupakan letak keadaan awal probabilita.

(i) menunjukkan periode ke berapa yang akan dicari probabilitanya. 


Misalnya, kita ingin menulis “besarnya probabilita pengguna jasa Mr.Adi pada bulan ke-5 --yang mana pelanggan tersebut pada awalnya merupakan pengguna jasa Mr.Budi-- adalah sebesar 0,50”. Kalimat tersebut dapat kita ringkas menjadi AB(5)=0,5

Bila pada bulan pertama pelanggan menggunakan jasa Mr.Adi, maka probabilita bulan pertama Mr.Adi bernilai 1 dan probabilita bernilai 0 untuk Mr.Budi. 

Dapat juga ditulis AA(1) =1 dan BA(1)=0 atau [AA(1)
BA(1)] = [1
0]
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Sebaliknya, jika pelanggan menggunakan jasa Mr.Budi, maka probabilitas Mr.Adi bernilai 0 dan probabilita Mr.Budi bernilai 1. 

Dapat juga ditulis AB(1) =0 dan BB(1)=1 atau [AB(1)
BB(1)] = [0
1]   

============================Mr. Adi =====================================

Untuk menghitung probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi dan Mr.Budi pada bulan kedua dimana keadaan awalnya pelanggan tersebut merupakan pengguna jasa Mr.Adi, kita dapat menggunakan matriks. 
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Artinya, probabilita pelanggan menggunakan jasa Mr.Adi (dengan keadaan awal dimana pelanggan itu menggunakan jasa Mr.Adi) pada bulan ke-2 adalah sebesar 0,4. Dan probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Budi adalah sebesar 0,6.


Jika kita ingin menghitung probabilita pelanggan yang awalnya menggunakan jasa Mr.Adi pada bulan ke-3 kita cukup mengalikan hasil matriks probabilita bulan ke-2 dengan matriks transisi.
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Artinya, probabilita pelanggan menggunakan jasa Mr.Adi (dengan keadaan awal dimana pelanggan itu menggunakan jasa Mr.Adi) pada bulan ke-3 adalah sebesar 0,58. Dan probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Budi adalah sebesar 0,42.
============================Mr. Budi =====================================
Probabilita Mr. Budi pada bulan pertama yaitu 
[AB(1) BB(1)] = [0 1]
Untuk menghitung probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi dan Mr.Budi pada bulan kedua dimana keadaan awalnya pelanggan tersebut merupakan pengguna jasa Mr.Budi, kita dapat menggunakan matriks. 


Untuk probabilita bulan ke-3 dengan keadaan awal pelanggan sebagai pelanggan Mr.Budi, dikerjakan dengan cara yang sama seperti di atas.
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Artinya, probabilita pelanggan menggunakan jasa Mr.Adi (dengan keadaan awal dimana pelanggan itu menggunakan jasa Mr. Budi) pada bulan ke-3 adalah sebesar 0,49. Dan probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Budi adalah sebesar 0,51.

Dan begitu seterusnya... (
-- tergantung sampai periode berapa perhitungan probabilita yang diingini atau jika ingin mencari nilai probabilita dalam keadaan tetap--
Keadaan tetap (steady-state)


Keadaan tetap adalah suatu keadaan dimana nilai probabilita mencapai nilai yang tetap/tidak berubah. 

Untuk mengetahui nilai probabilita dalam keadaan tetap, kita harus menghitung nilai-nilai probabilita tersebut satu-persatu hingga nilai-nilai probabilita yang dihasilkan tidak berubah dalam beberapa periode terakhir. 

Cara atau langkah-langkah yang digunakan sama seperti di atas.
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Dari hasil di atas, kita dapat mengetahui bahwa nilai-nilai probabilita tersebut pada suatu periode akan bernilai sama dengan nilai probabilita periode sebelumnya. Dan nilai probabilita tersebut merupakan nilai probabilita pelanggan salon dalam keadaan tetap. 
Nilai probabilitas dalam keadaan tetap ini juga dapat dicari dengan cara yang lebih mudah dan cepat.
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RUMUS :: 
Selanjutnya, kita cukup mensubstitusikan persamaan-persamaan di atas.
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Karena     [image: image63.png]A+B=1
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Jadi, probabilita pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Adi dalam jangka panjang sebesar 0,5385 dan 0,4615 untuk Mr.Budi.

Ekspektasi Pelanggan dalam Jangka Panjang

Jika terdapat 200 pelanggan tetap tiap bulannya dalam salon ‘Ch’, maka perkiraan jumlah pelanggan yang menggunakan jasa penata rias 
Mr.Adi adalah sebesar 0,5385 x 200, yaitu 108 orang. 
Dan pelanggan yang menggunakan jasa Mr.Budi diperkirakan sebesar 92 orang.
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Periode tdk perlu ditulis, karena


Steady-state tidak menunjuk ke periode manapun.





� QUOTE � ���       


sehingga      


� QUOTE � ���








[AB(2) BB(2)] = [0   1]  �


	     = [0,7     0,3]








_1243710824.unknown

